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1.1.  Latar  Belakang

Tanaman sa),uran merupakan tanaman hortikulrura yang penting bagi

manu-sia. Saat ini usaha budidaya tanaman sayuran sudah banyall dilakukan tidak

hanl'a oleh petani. tetapi juga oleh masyarakat baik sebagai mata pencaharian

pokok atau hanya sekeCar hobi. Budidal'a tanarnan saYuran semakin intensif dan

melua:^ jenis yang diusahakannya pun semakin banl'ak seiring dengan beragam

kebutuhan dan peluang pasar, salah satunva adalah tanaman kubis (Brusstcu

olerucea'). Sayur kubis mempunyai peran vang penting untuk kesehatan manusia

karena cukup banyak mengandung vitamin dan mineral .vang sangat diperlukan

tubuh manusia (Rukinana- i994). Ar.r'alnya kubis hanya drtanam di daeral, dingin,

tetapi sekarang bersamaan dengan majunva teknik budidava dan banvaknya

varietas, tanaman kubis sudah mulai banyak yang dibudidavakan di daerah sejuk

dan dataran rendah.

Budidaya tanaman sayuran sangat rentan terladinl'a masalah, baik karena

serangan hama atau ketidakcocokkan iklim. Salah satu masalah penting yang

selalu teqadi adalah kerusakan tanaman oieh hama. Hama yang menverang

tanaman sayur kebanyakan dari golongan serangga. Dari sekian banyak serangga



nama' sa-ia-h satLi \Iang sang:it bcrhaha..' 'a, it:rhiicl:,D ti inlma,n i it ibis:rcialah Lrlat ciaii ir

j ) i i t i t I i u ..:r _t' I i ;.; i t,,t .r i; ( prAcii.,,a. I 99 I :

Se ra t i ga i . i  u i a i  da r i i i  kub ts  , / ' i t t / t ' i i t . : , i i ' i r , r i . i ; ' i i  i i i r i r a i  i l L .ncak iba tkan  kua l r t as

dan kuantiias hasil tananian r'] ieniiruil. bahi.;an seringkali clapat menggagalkan

panen' Untuk. mempertahankan kualitas ilan kLranritas perlr.r dilakskan tindakan

pcnccgahan dan penqendalian l.',aina cj,Jnran haii: j:l i i i;rh :ia!.Lrn\/a arjaiah

pen gendai i an de'san nr engvuirakarr oirat-obaiai-i airii seiall usa

san-ipar denEan saat inj .  nenuencarian har, , ta - \ , r ing ci ia\uxan oreh petanr

kebanl'aka-n menggunakan bahan kimia \,a,rtu mcnqgunitkan insektisicla. Dalaiit

i; ' i lKiskn'rrii i i i ia;;irii i{an sei'inikaii i i j j iri^iikair iL.rf i i i i i i;u;'i,ririi iri i i can iii iak ditiu,iuny

'jengan infbn:ra-sr -vang akurat ieniang keadaar irama ci lai;angan. seiri 'gua

penggunaan insektisica -vang berlebihan ini- sangai ticlak ekonomis (boros).

Berdasarkan hasil penelitian. brava. penggrjnaan pcsti_sida vanc dikeliiarkan oleh

petani bisa r i icncapai 30% dari  totai  hra.ra pro, juLsi

Keban'akan lleiani beiunt ttrenvadari ban*a cara penlrendairan halr-ia vang

biasa dilakukan selama ini telah irenimbulkan xerugian ierhacap lingkungan.

Kerugian tersebut adalah akibat samping 1,ang tidak diharapkan seperti resistensi

hama. rcsuriensi hama. terbunuhnr,a musuh aiami. dan niasalah-masalah

pencemaran lingkungan 1i2ng ditunbulkan oleh pesiisida. Sebenarnya akibat

samping dari pestisida terhadap tanaman savtir ieiah lama diketahui- tetapi hal ini

kurang diperhatikan oleh masyarakiit.

lv" icnurui  Su,-vanio ( i994).  drschuikan bi i i i r , , ,a tahun j .g,s, : ,  tc lal  icr- iai j i

re-tisiensj hat;ia uiat kubis j'. -';.i '!o^ticl,1ar teriracap inseliiisica L)L)'.1 di pacel-



ia*'a-linitir. ilal tersebut disebabkan olsh adanva resistensi dan resurjensi hama

uiat lr. rvli;.stt:llu tc-rhadap insektisida yang biasa digunakan oleh petani. Selain rtu

frcnvcnli)rotan insektisida sintetrs Deltametrin dan Permernn tiga harr sekali pada

tanaman kubis denqan konsenirasi 0,2ah telah meninegalkan residu yang

membahal'akan konsumen. Penggunaan insekiisida Deltametrin dan Metamidofos

pada taxaman kubis justru merusrkan bagt musuh alami hama ulat kubis Plutellu

rt' i t t.; I e t ! u yai tu paras itoi d D i u d e grna s ern i c I u ustit rt.

Sebagai salah satu konrponen kegratan usaha tani. pengeunaan inseklisida

sintetis tkimia) tidak bisa dihapuskan begitu sa.ja- bahkan bahan itu pernah

dranugap scbagai komlxrnen palinu pcniing dalarn pertanian modern. Keletrihan

perruendalian kuriar,,r adalah dengan cepal dapar nlenurunk:n p'opuiasi hama,

i-nud.th Can praktis Calam apiikasinya. Pada prinsipnya p€nggunaan insektisida

adalah untuk mengendalikan populasi hama sehingga tidak menimbulkan

kerugian.

Akibat kr-isis ekonomi, harga insektisida kimia melambunq hingga 3009.i,,

rang berakibat naiknya biaya produksi. Petani bukan han.va menanssung harga

tinggi, tetapi juga harus berperang melawan insektisida palsu. FIal ini semakin

mcmperparah ciampak negatif terhadap lingkungan seperti resistensi, resurjensi.

dan pencemaran lingkungan.

Salah satu solusi alternatif untuk mengurangi akibat itu adalah dengan

memanfaatkan tanaman beracun sebagqi bahan pestisida alami. Tercatat sebanyak

2'i00 spccics iumbuhan beracun r.ang dapat rjimanfaatkan untuk itu. Sebagian

iettis sudah dikenai lei;ih dulu dan dinrant-aatkan irr'tani 
'l 'etapi 

karena kernudian



ada insektisida sintetis yang berefek repat dan praktis penugunaannva. maka

petani kemudian meningualkan insektisida alami tersebut dan beralih ke

insektisida sintetis (kimia). Te'.api insektisida ini mengakibatkan rgsistensi Frcia

beberapa hama, hal ini karena akumirlasi pestisida di dalam rubuh hama akan

mempengaruhi siruktur genetik hama yang terkontaminasi insektisida, sehingga

rneilyebabkan terjadinya mutasi gen yang berakibat keturunannya lebih kr:bal

terhadap insektisida.

Insektisida alami diambil secara langsung dari tanaman yang diketahui

mengandung toksik bagi serangga, diartaranva seperti mrmha (A:odiraclrtu

inttica), Bunga Krisan (Chr-v:.sunthenrumsp. )- tlunga Tagetes e-u,getc,s crectrt). dan

Tembakau (N i uti iana I abacunll

Tanaman-tanaman itu umumnya mempun,vai kandungan toksin vang dapar

membrmuh banyak jenis hama (berspektrum luas). Selain berspeklrum luas.

insektisida alami atau bioinsektisida relatif aman bagi manura dan lingkungan

Bila insektisida sintetis dapat membuat hama resisten dan residunva sulil lerurai

karena hanya mengandung satu jenis senyawa aktif yang struktur kimianya

mempunyai cabang pada rantainya sehingga molekulnya bersifat stabil dan sulit

terurai, sebaliknla dengan insekrisida alami tidak, karena mengandung banyak

s€nyawa aromatik (benzena) yang kerjanya berlainan sehingga mudah

terdegradasi oleh pelarut organik, maka efeknya tidak menimbulkan resistensi.

Disamping itu, bahan aktiftrya tidak berbahaya bagi manusia dan hewan piaraan,

serta resiciunya pun mudah terurai menjadi senyau,a tidak beracun sehingga aman



untuk I ingkungan.  Hant 'a  sa.1a dalarn pcnggunaann\a 1 ic lak prakt is-  karena har ls

mernbuat ekstrak dari tanamern tcrsebLlt scbelunr disunakan

Dampak pcnsgunaan insekt is ida lerhaclap I inqkungan t t l lk  scbera l

darnpak yang dit imbulkan oleh insektisida sintetis, baik terhadap l ingkun_ean

biotik atau abiotik. Hal ini karena resiCu insektisida sintetis selarn memapar

terhadap tanaman Juga memapar ke tanah, sehingga mengganggu mikroorganisme

pendegradasl dalam tanah, sehingua tanah menjacl i  padat. setJangkan bi ia terlalr l

dalam air, residunr, 'a mengurangi kuali tas air dan diversitas i)r_canisrne di

dalamnva. Selain i tu- pengaruh terhaclap ekosistem secara keseluruhan luga besar.

karena selain membunult hama sasaran.juga rnembunuh rnusuh alarni harna FJal

in i  mengganggu kes labi lan ranta i  makanen cra lam ek.s isrem.

1.2.  Rumusan Nfasalah

Kondisi krisis saat ini meny'ul i tkan petani dalam memperoleh insektisida

kimia dalam budidava pertaniannya, karena harga insekrisida sintetis (anprganik ,, '

kimia) meningkat 3 kali lipat, sebagian dari mereka tidak kuat lagi untuk

membelinya. Oleh karena itu sudah selayaknya mereka kembali memanfaatkan

tumbuhan yang potensial sebagai insektisida alternatif.

Penggunaan insektisida nabati (alami) tidak selamanya mudah Menurul

Agus Kardinan (dalam Trubus, 1998), kendalanya adalah bahan baku, sehingga

petani dianjurkan mau menanam sendiri tumbuhan yang mengandung toksin bagi

hama-hama di sela-sela kehun. Selain i tu cara kerjanya pun pada umurnnra t idak



sccepal rnsektisida sintetis. Ada -vang'menghamba{ penrbentukan pupa, antt_

l-eedant (harna tidak mau makan), dan ada pula yane bekerja secara sisternik.

Alas dasar beberapa masalah tersebut diatas. dapat dirumuskan

permasalahan-perrnasalahan dalam penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh insektisida alami terhadap populasi ulat daun .plutellct

"rt lt t.slcl/tt ?

2. Bagaimana pengaruh insektisida nabati terhadap produksi kubis (Bra.rsilr

,, lerttt ' t,u) ?

I  3  Tu. juan Pene! i t ian

l. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan insektisicla nabati (atami) terha6ap

populasi ulat daun kubis plutellu _ry/o,stel/a.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan insektisiCa nabati terhadap produksi

k ubis (Rra,s.s i cu t t I cru ce u).

I .1 \Ianfaat Penelit ian

Dari hasil penelitian ini diharapkan manfaat sebagai berikut :

l. N4endapatkan informasi, khususnya bagi petani kubis tentang alternatif

pengendalian hama ulat daun dengan menggunakan inseklisida alami atau

nabati yang aman dan ramah lingkungan. Hal ini karena insektisida nabatr

rrudah terurai dan tidak meninggalkan residu.

2. ir'lendapatkan informasi dari sisi ekonomi, tentang penghematan biaya

produksi yanu bisa di lakukan petani dengan menguunakan insektisida irabatr.


